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PERILAKU KOMUNIKASI ORANG BUGIS 
DALAM TATAKRAMA HUBUNGAN ANTAR MANUSIA  
MENURUT AJARAN ISLAM 
 
H. Abd. Rasyid M. 




Latar belakang penelitian ini adalah komunikasi dalam Islam juga mendapat tempat dengan adanya perintah Allah 
kepada umatnya untuk senantiasa menjaga hubungan antar manusia dengan baik, agar dapat diciptakan kondisi 
kehidupan yang harmonis tanpa memandang latar belakang dari aman ia berasal. Oleh Karena itu, penelitian ini 
bertujuan: 1) Untuk mengetahui landasan perilaku komunikasi orang bugis. 2) Untuk mengetahui strategi yang 
digunakan orang bugis dalam berkomunikasi. 3) Untuk mengetahui peranan ajaran Islam dalam membentuk etika 
berkomunikasi orang Bugis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif empiric dengan metode grounded research. Fokus utama 
penelitian ini ditujukan terhadap ketentuan aturan/nilai social dan keagamaan (Islam) yang berhubungan dengan tata 
karma (sopan santun) orang bugis dalam berkomunikasi antar manusia yang berlaku dalam kehidupan masyarakat 
toriolong. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Bone, Wajo, Soppeng. Data dihimpun dari informan terpilih melalui 
metode observasi interaktif, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus sampai tuntas melalui beberapa langkah kegiatan secara sistematis, yakni data collection, data reduction, 
data display, conclutions (drawing/verifying)  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Landasan perilaku komunikasi orang Bugis adalah konsep adat pangangderreng 
dengan siri’ na passé sebagai driving force-nya (daya pendorong), pada hakekatnya berisi ajaran keharusan menjunjung 
harkat martabat manusia, merupakan kearifan lokal yang menjadi landasan utama dalam berperilaku, terutama dalam 
berkomunikasi sesama manusia. Hal ini menyebabkan orang Bugis dalam berkomunikasi senantiasi berorientasi 
hubungan sipakatau (saling memanusiakan), sipakalebbi (saling memuliakan/menghargai), sipakainge’ (saling 
mengingatkan), sipakario-rio (saling menggembirakan), siamasei (saying menyayangi), dan siasseajingeng (kekeluargaan). 
2) Strategi komunikasi orang Bugis sangat mengedepankan prinsip keterbukaan dalam berbagai hal. Dalam melakukan 
komunikasi antar manusia orang Bugis menerima siapa saja yang data padanya tanpa bersikap mencurigai, tetapi selalu 
menaruh atau menunjukkan harapan positif (madeceng kapang) kepada setiap orang. 3) ajaram Islam sangat berperan 
dalam membangun etika komunikasi Orang Bugis. Orang Bugis menggunakan tatakrama menghargai orang lain dengan 
berlandaskan prinsip kejujuran dan ucapan yang selaras dengan perbuatan, yakni taro ada taro gauq (satunya kata dan 
perbuatan). 
 




anusia selain sebagai makhluk ciptaan 
Allah, juga sebagai makhluk sosial, 
yang kepadanya diberikan potensi 
curiorisitas atau rasa ingin tahu segala apa yang 
dirasakan dan dilihatnya. Untuk mengembangkan 
potensi keingintahuan itu, maka setiap manusia 
sebagai makhluk sosial senantiasa melakukan 
komunikasi dengan lingkungannya. Demikian 
pentingnya komunikasi sehingga Ashley Montagu 
                                                 
1 Hanafi, Abdillah, tt,  Komunikasi Antar Manusia, Surabaya 
Usaha Nasional. hal 12 
mengungkapkan bahwa kita belajar menjadi 
manusia melalui komunikasi1.  
Peranan komunikasi, dalam Islam juga 
mendapat tempat dengan adanya perintah Allah 
kepada umatnya untuk senantiasa menjaga 
hubungan antarmanusia dengan baik, agar dapat 
diciptakan kondisi kehidupan yang harmonis tanpa 
memandang latar belakang dari mana ia berasal, 
sebagaimana firmankan Allah swt bahwa, 
 
M 
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“Hai Manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa 
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal" (QS.al-Hujurat 
:13)2” 
 
Karena itu jika kita menyimak ayat yang 
diturunkan Allah swt, maka keberagaman etnis, 
adat, bahasa, serta nilai yang ada di Indonesia ini 
tidak boleh menjadi sumber konflik, melainkan 
menjadi wahana kekayaan budaya untuk saling 
mengenal, berbicara, dan belajar satu sama lain 
sebagaimana tuntutan yang telah digariskan Allah 
swt. 
Dari uraian latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah penelitian ini: “bagaimana 
perilaku komunikasi orang Bugis dalam 
tatakrama hubungan antar manusia?". Dari 
rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan ke 
dalam beberapa rumusan masalah antara lain: 
1. Apa yang menjadi landasan perilaku 
komunikasi orang Bugis? 
2. Bagaimana strategi yang digunakan orang 
bugis dalam berkomunikasi? 
3. Bagaimana peranan ajaran Islam dalam 
membentuk etika berkomunikasi orang Bugis? 
 
Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui landasan perilaku 
komunikasi orang Bugis. 
2. Untuk mengetahui strategi yang digunakan 
orang bugis dalam berkomunikasi. 
3. Untuk mengetahui peranan ajaran Islam dalam 
                                                 
2Departemen Agama RI, 1993, Al-Qur'an dan Terjemahnya , 
Jakarta Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an. 
membentuk etika berkomunikasi orang Bugis. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini 
diharapkan secara teoritik dapat memberikan 
kontribusi bagi khazanah perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya sebagai bahan 
masukan bagi pihak-pihak yang berminat dan 
membutuhkan informasi tentang perilaku 
komunikasi orang bugis dalam tatakrama 
hubungan antarmanusia dan secara khusus 
diharapkan dapat menjadi masukan untuk 
memperkaya wahana studi perilaku 
komunikasi sebagai suatu disiplin. 
2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat berguna khususnya bagi masyarakat 
bugis dalam rangka untuk mengetahui secara 
jelas bentuk-bentuk perilaku komunikasi yang 
baik untuk dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari, dalam rangka menciptakan 
stabilitas di dalam masyarakat bugis. Secara 
umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan praktis bagi orang-orang 
yang ingin mempelajari perilaku orang Bugis 
khususnya perilaku komunikasi untuk 
berinteraksi dengan orang Bugis dalam rangka 
komunikasi antar budaya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku Komunikasi Antarmanusia (Human 
Communication) 
Para pakar psikologi perilaku berpendapat 
bahwa individu merupakan sumber dan pusat dari 
aspek psikologis. Setiap individu  memiliki minat, 
pengetahuan, emosi, pikiran dan motif yang 
mewarnai tindakan seseorang. Aspek-aspek 
psikologi yang dimiliki itulah menjadi kekuatan 
untuk menggerakkan aktivitas psikologis termasuk 
aktivitas komunikasi. 
Beberapa pakar telah memberikan definisi 
mengenai perilaku. Diantaranya definisi Nan Lin 
yang menyatakan sebagai berikut, behavior in 
contrast to attitude, can be defined as an overt 
gesture indicating a person's preference and 
commitment in some observable activity 3 .  
Perilaku atau aktivitas-aktivitas tersebut dalam arti 
luas mencakup perilaku yang tampak (overt 
behavior) dan perilaku yang tidak tampak (covert 
behavior). Aktivitas mendengar, menulis dan 
memberikan nasihat atau ceramah misalnya, 
3 Lin, Nan, 1973. The Study of Human Communication, New York 
: The Babbs Marriet Company. 
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merupakan overt behavior sedangkan aktivitas 
motoris, aktivitas emosional dan kognitif termasuk 
ke dalam covert behavior. Perilaku baik yang 
tampak maupun yang tidak, ada yang alami (innate) 
dan ada yang operan (operant). Sebagian besar 
perilaku manusia berupa perilaku operan, yakni 
perilaku yang dibentuk atau dipelajari sedangkan 
perilaku alami berupa gerakan-gerakan refleks, 
insting, atau bawaan yang berkaitan dengan 
kepribadian yang dibawa sejak lahir, walaupun hal 
ini dapat diubah. Perilaku komunikasi sebagai 
bagian dari perilaku pada umumnya merupakan 
aktivitas, baik yang tampak maupun tidak tampak 
dan bersifat operan. 
Pernyataan di atas dijelaskan juga oleh Philip 
Emmert dalam Wardhani,  yang mengatakan 
bahwa: “one of the interesing distinction we can 
make regarding the variables that have been 
measured is the distinction between those we can 
observe and those wecan not observe” 4 . 
Pernyataan Emmert ini membedakan variabel yang 
telah diukur yaitu variabel yang dapat diamati dan 
tidak dapat diamati. Selanjutnya, perilaku 
komunikasi yang dapat diukur adalah semua gejala 
yang timbul dan dapat diamati, sedangkan variabel 
yang tidak dapat diamati, dapat diberi contoh 
seperti sikap, persepsi, kecerdasan, makna, dan 
kepribadian. 
Sekaitan dengan hal itu, Rogers dan Shoemaker 
merinci indikator yang berhubungan dengan 
perilaku komunikasi manusia, yaitu : tingkat 
partisipasi sosial, frekuensi komunikasi 
interpersonal, frekuensi hubungan dengan 
kelompok acuan di luar sistem, frekuensi terpaan 
media massa, frekuensi pencarian informasi dan 
tingkat mobilitas 5 . Subagio dalam penelitiannya 
tentang perilaku komunikasi interpersonal, 
mengindikasikan perilaku komunikasi sebagai 
kegiatan diskusi, penyampaian informasi dan 
penerimaan informasi6. Sedangkan Suwarto dalam 
penelitiannya di kalangan petani mendefinisikan 
perilaku komunikasi petani sebagai tindakan dalam 
mencari dan menyampaikan informasi melalui 
berbagai saluran yang ada, kontak dengan 
                                                 
4 Wardhani, Andy Cony, 2004, Pengaruh Faktor Personal 
dan Faktor Situasional Terhadap PerilakuPenyuluh Pertanian di 
Jawa Barat , Disertasi, Bandung_: PPS-Unpad hal 71. 
5Rogers, Everett M. dan F. Floyd Shoemaker, 1971, 
Communication of Inovations, A Cross-Cultural Approach. New York : 
The Free Press. hal 188. 
6 Subagio, 1987, Perilaku Komunikasi Interpersonal, Jurnal 
Penelitian dan Komunikasi Pembangunan No.307, Jakarta : 
Deppen. hal 6. 
penyuluh, terpaan media massa dan partisipasi 
sosial7 (Suwarto, 1988: 8). 
Dalam kaitan dengan karakteristik individu, 
Newcomb, menjelaskan bahwa karakteristik 
individu, dapat menerangkan perilaku komunikasi 
seseorang8. Pendapat ini didukung juga oleh Smith 
(dalam Riyanto, 1988 : 15) yang menjelaskan 
bahwa perbedaan individu dalam hal tingkat 
pendidikan, pengalaman, dan motivasi, dapat 
menyebabkan perbedaan kemampuan individu itu 
menyampaikan informasi. 
Perilaku komunikasi, merupakan faktor penting 
dalam upaya mewujudkan keberhasilan kegiatan 
komunikasi antarmanusia. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Schramm yang menyatakan bahwa 
peranan komunikasi dalam perkembangan sosial 
ekonomi individu adalah: (1) memberi informasi, 
(2) membantu mempercepat pengambilan 
keputusan dan, (3) berperan dalam proses 
pengajaran keterampilan 9 . Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan konsep perilaku komunikasi 
yang menyangkut perilaku komunikator dan 
komunikan dalam menerima dan menyampaikan 
informasi khususnya orang Bugis dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Posisi Budaya Terhadap Perilaku Manusia 
Dasar konseptual yang bisa dijadikan pegangan 
dalam membahas tentang perilaku manusia ini 
adalah dengan menggunakan grand theory 
behaviorisme, dari psikologi yang diperkenalkan oleh 
John Watson, Clark Hull, dan B.F. Skinner. Teori 
ini menjelaskan bahwa perilaku manusia sebagai 
produk lingkungan. Belakangan teori ini lebih 
dikenal dengan nama teori belajar. Metode empiris 
pertama yang menggunakan teori belajar adalah 
model S-R. Menurut teori ini, proses belajar 
merupakan suatu tanggapan (respons) seorang 
terhadap suatu rangsangan (stimulus) yang 
dihadapinya. Tegasnya, dengan pembelajaran akan 
terjadi proses perubahan perilaku dalam diri 
seseorang melalui proses pemberian respons 
tertentu terhadap stimulus yang datang dari luar 
secara langsung. Dengan demikian berarti 
7 Suwarto, 1988, Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi dan 
Perilaku Komunikasi Petani, Tesis, Bogor : Fakultas 
Pascasarjana IPB. hal 8 
8 Newcomb, Theodore M., 1978, Psikologi Sosial, Terjemahan 
Tim Fakultas Psikologi U. I, Bandung : Cv. Diponegoro. hal 33. 
9 Scramm, Wilbur dan Roberts, D. F., (Ed), 1974, The Process and 
Effects of Mass Communication. Urbana : University of Illonois Press. 
hal 125. 
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persoalan perilaku manusia tidak terlepas dari 
adanya interaksi stimulus dan respons dalam 
dirinya10 . 
Dalam konteks budaya, dapat dikatakan bahwa 
perilaku manusia dipengaruhi oleh budaya yang 
dianutnya. Sebab budaya lebih diarahkan pada tata 
cara berperilaku. Bentuk perilaku nyata individu 
merupakan manifestasi dari pemahaman mereka 
terhadap perilaku orang lain. Proses memahami 
perilaku orang lain diperoleh dari kegiatan belajar, 
berpikir, merasa, mempercayai sesuatu 
berdasarkan nilai-nilai kepatutan budayanya. Oleh 
karena itu, perilaku manusia selalu dijunjungi tinggi 
dan didasarkan pada pola-pola budaya. Misalnya 
dalam berbahasa, bersahabat, pola dan etika 
makan, tata cara komunikasi, penerapan interaksi 
dan tindakan sosial dalam kegiatan ekonomi, 
politik, dan teknologi, selalu didasarkan pada pola-
pola budaya. Singkatnya, apa yang dilakukan orang, 
bagaimana bentuk tingkah laku, bagaimana mereka 
hidup dan berkomunikasi, merupakan respons-
respons terhadap budaya dan fungsi-fungsi dari 
budaya mereka11 (Mulyana, 2003: 18). 
Raymond Williams yang dikutip James Lull 
dalam Media, Communication, Culture: A Global 
Approach (1995) secara ringkas dan tegas 
dinyatakan bahwa budaya sebagai suatu cara hidup 
tertentu yang dibentuk oleh nilai, tradisi, 
kepercayaan, obyek material dan wilayah (territory). 
Selanjutnya dikatakan budaya adalah cara kita 
berbicara dan berpakaian, makanan yang kita 
makan dan cara kita menyiapkan dan 
mengonsumsinya dan semua detail lainnya yang 
membentuk kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang 
dikemukakan di atas, maka budaya merupakan 
keseluruhan hasil karya manusia. Manusia dapat 
berkarya karena dikaruniai akal pikiran yang 
diberikan oleh Allah SWT. Hasil karya dan sistem, 
secara keseluruhan dibentuk melalui akal pikiran 
manusia dalam rangka membentuk kehidupan 
sehari-hari secara baik dan teratur. Istilah 
keseluruhan, berarti kebudayaan merupakan 
seluruh sistem kehidupan manusia misalnya; (1) 
makanan yang dimakan, cara makan; (2) pakaian, 
cara berpakaian, bentuk/model pakaian, warna 
khas pakaian; (3) bahasa termasuk perkataan, cara 
berkomunikasi, simbol, pemaknaan, 
                                                 
10 Stone, Borden, 1976. Human Communication: The Process of 
Relating. California: Cummings Bublishing Company, Inc. hal 6 - 7 
11 Mulyana, Deddy, 2003. Komunikasi Antar Budaya. (Panduan 
Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda Budaya), Bandung : Remaja 
Rosdakarya, Bandung. 
penggambaran (image), pemrosesan informasi dan 
pengalihan pola-pola konvensi pikiran, struktur 
aturan, kebiasaan, nilai, dan perbuatan/tindakan 
individu dalam suatu kelompok. Menurut Liliweri 
(2001) Kebudayaan dihasilkan oleh suatu perasaan 
komitmen yang dibangun oleh keseluruhan sistem 
sosial karena keintiman hubungan timbal batik, 
kesejawatan dan kesetiakawanan, keramah-
tamahan, kekeluargaan dari kelompok kecil, 




Jenis dan Fokus  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif empirik dengan metode 
grounded research. yaitu penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa narasi atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati. Deskriptif 
empirik dimaksudkan adalah upaya yang dilakukan 
dengan sengaja dalam rangka mencatat, 
melukiskan, menguraikan, melaporkan dan 
mempelajari tentang perilaku komunikasi orang 
Bugis dalam kenyataan yang sesungguhnya dalam 
kehidupan masyarakat Bugis sehari-hari yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip al-Qur'an. 
Fokus utama penelitian ini ditujukan terhadap 
ketentuan aturan/nilai sosial dan keagamaan 
(Islam) yang berhubungan dengan tata krama 
(sopan santun) orang bugis dalam berkomunikasi 
antar manusia.  
 
Lokasi Penelitian 
Komunitas orang Bugis tersebar di seluruh 
wilayah Sulawesi dan Nusantara. Khususnya di 
wilayah Sulawesi Selatan, konsentrasi orang Bugis 
yang paling padat berada di wilayah-wilayah 
administratif Kabupaten Bone, Wajo, Soppeng, 
Pinrang, Parepare, Barru, Luwu, Luwu Utara, dan 
Sidenreng Rappang (Sidrap). Lokasi penelitian 
dilakukan di Kabupaten Bone, Wajo, Soppeng. 
 
Informan Penelitian 
Pemilihan informan dan pertanyaan juga 
dilakukan dengan pertimbangan tertentu 
(purposif) dan subyektif13 (Hamid,1999). Dengan 
cara purposif diharapkan dapat diperoleh 
informan yang menguasai dan memiliki 
12 Liliwery, Alo, 2001. Gatra-Gatra Komunikasi Antar 
Budaya . Yogyakarta Pelajar. 
13 Hamid, Abu. 1996. Sistem Nilai Islam Dalam Budaya 
Makassar. Dalam Ruh Islam dalam Budaya Bangsa , Jakarta : 
Yayasan Mesjid Istigial 
Jurnal Al-Kalam Volume 1 Nomor 1 Tahun 2014 
 
Perilaku Komunikasi Orang Bugis  H. Abd. Rasyid M 
 
17 
pengetahuan luas tentang perilaku komunikasi 
orang bugis. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Dua jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer bersumber dari informan pangkal dan ahli 
sedangkan data sekunder bersumber dari 
penelusuran naskah-naskah tua (lontara) pada 
Badan Arsip Nasional Sulawesi Selatan, Museum 
Lagaligo, dan pada literatur-literatur tentang 
komunitas bugis yang telah banyak ditulis oleh 
para budayawan, sosiolog, antropolog, dan 
buku/kitab tentang Islam yang berhubungan 
dengan perilaku komunikasi Islam serta tafsir al-
Qur'an. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data skunder. Data 
primer mencakup masalah pokok dari obyek 
penelitian. Data primer diperoleh melalui: 1) 
Observasi partisipatif; 2) Wawancara mendalam; 3) 
Dokumentasi.  
 
Tehnik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh di 
lapangan dilakukan secara kualitatif yaitu dengan 
cara melakukan deskripsi secara naratif terhadap 
perilaku komunikasi orang bugis dalam tata krama 
hubungan antar manusia yang telah diperoleh di 
lapangan. Kegiatan analisis data penelitian 
kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas melalui 
beberapa langkah kegiatan secara sistematis, yakni 
data collection, data reduction, data display, 
conclutions (drawing/verifying). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Norma Budaya Sebagai Landasan Perilaku 
Komunikasi Orang Bugis 
Budaya merupakan konsepsi-konsepsi yang 
hidup dalam pikiran sebagian besar masyarakat, 
dan mengandung hal-hal yang dianggap bernilai 
dalam kehidupan. Dengan demikian, nilai budaya 
berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi 
kehidupan manusia. Norma yang dianut tersebut 
akan terbentuk dan menjadi kontrol diri dan 
                                                 
14 Rahim, A.Rahman, 1981, Semangat usaha orang Bugis (suatu 
analisa sosio-kultural), laporan hasil penelitian, Makassar : Unhas. hal 17. 
15 Pelras, 2006. Manusia Bugis. Jakarta : Nalar. hal 253 
perilaku manusia. Olehnya itu dalam masyarakat 
nilai budaya akan berlaku ketat dalam masyarakat 
secara turun temurun dari generasi kegenerasi 
 Demikian pula halnya dengan masyarakat 
Bugis, mereka memiliki nilai budaya sangat 
dijunjung tinggi, dilaksanakan secara konsisten. 
Akibatnya nilai tersebut telah melekat dalam diri 
setiap individu orang Bugis. Dalam sejarah 
diungkapkan bahwa orang bugis adalah pelaut 
yang tangguh, niagawan yang ulet bahkan petani 
yang rajin. 
Dalam kaitan dengan kemampuan 
berkomunikasi, nilai budaya mewarnai perilaku 
sosial adalah ‘sistem Pangngaderreng’. Sistem ini yang 
memiliki kekuatan pendorong (driving force) ‘siri’ dan 
‘pesse’ yang pada hakekatnya menjunjung tinggi 
harkat dan martabat insaniah14. Pesse merupakan 
suatu panggilan moral sebagi etos solidaritas yang 
mempunyai nuilai yang luas, bahkan merupakan 
panggilan moral sebagai etos solidaritas kelompok 
yang menciptakan kohesi internal keluarga atau 
kelompok sosial15. 
Salah satu nilai budaya yang mencerminkan nilai 
ini adalah falsafah ‘tellu cappa’ atau 3 U. Ketiga hal 
yang dimaksud adalah ‘cappa lia’, ‘cappa kawali’ dan 
‘cappa laso’. Selain hal tersebut di atas, nilai-nilai 
perilau orang Bugis dalam melakukan intteraksi, 
banyak ditemukan dalam lontara’. Melalui lontara’ 
orang dapat mendeskripsikan nilai-nilai yang 
melekat dalam diri orang Bugis.  Seperti yang 
tertuang dalam karya sastra Bugis “Pappaseng”. 
Papaseng adalah himpunan pesan-pesan atau 
wasiat-wasiat dari orang arang arif di masa lalu 
(toriolong). Pappaseng banyak ditemukan dalam 
bentuk cerita hikmah yang bertemakan Islam. 
Papaseng dapat juga berupa karya-karya yang 
mengandung pengajaran islami, seperti 
BudiIstkharah dan La Toa.  
Secara konsepsional, pangngaderreng mengatur 
kehidupan interaksi masyarakat yang meliputi 
hubungan-hubungan Ilahiyah, hubungan keluarga, 
hubungan antarpribadi, hubungan antara 
lingkungan dan alam sekitasrnya. Sistem  
pangngaderreng terdiri dari lima komponen,  yaitu 
ade’, bicara, wari, rapang dan syara’16. 
Dari berbagai aspek tersebut dapat 
didentifikasikan bahwa aspek-aspek ideal dari 
pangngaderreng mengandung empat dasar, yaitu: 
1) Azas mappasilasaq-e yang merupakan 
16 Mattulada, 1974. Latoa. Jogyakarta; Gadjah Mada University 
Press. Hal 306 
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manipestasi dari ade’ yang bertujuan untuk 
menjaga keseimbangan atau keserasian manusia 
dalam sikap dan tingkah lakunya ketika 
memperlakukan/memposisikan dirinya dalam 
pangngaderreng. Manipestasi dari perilaku ini 
adalahtumbuhnya sikap saling harga menghargai 
(sipakatau), saling hormat menghormati 
(sipakalebbi) dan saling menyayangi (siamasei). 2) 
Azas mappasisaue’, menekankan pada perlakuan 
hukum pada semua pihak yang melakukan 
pelanggaran ade’ yang dinyatakan dalam bicara. 
Azas ini juga menyatakan adanya pedoman 
legalitas refresif yang dijalankan secara konsisten, 
serta dilengkapi dengan perilaku sipakatau (saling 
menghormati) serta saling mendidik setiap orang 
untuk mengetahui yang benar dan yang salah 
tampa memandang keturunan dan kekeluargaan. 
3) Azasmappasenrupae’, yakni pangngaderreng 
yang diwujudkan dalam manipestasi ade’ yang 
memperlakukan hukum yang sama atas persoalan 
yang sejenis. Hal ini dimaksudkan agar terpelihara 
kontinuitas pola-pola yang sudah ada lebih dulu, 
guna menstabilisasi perkembangan-perkembangan 
yang muncul kemudian. 4) Azasmappallaiseng, 
yaitu pangngaderreng yang diadaptasikan dalam 
manipestasi ade’ yang memberikan batasan yang 
jelas terhadap manusia dalam hubungannya 
dengan lembaga-lembaga sosialnya. Hal ini 
dimaksudkan agar manusia/masyarakat ketika 
melakukan interaksi dengan lembaga-lembaga 
sosialnya terhindar dari kekacauan, pertengkaran, 
dan lain-lain. 
Selain pangngaderreng, dalam budaya orang Bugis 
dikenal juga istilah siri’. Secara leksikal siri’ adalah 
sistem nilai kultural kepribadian yang merupakan 
pranata pertanahan harga diri dan martabat 
seseorang sebagai individu dan sebagai anggota 
dalam suatu komponen masyarakat.  
 
Prinsip Perilaku Komunikasi Orang Bugis 
Setiap komunitas ataupun etnik, bahkan 
bangsa, masing-masing memiliki prinsip-prinsip 
komunikasi yang dijadikan sebagai landasan pijak 
ataupun pedoman dalam berkomunikasi 
antarmanusia. Pada etnis Bugis nilai 
pengngaderreng dan siri’ yang telah terbentuk 
dalam perilakunya telah melahirkan prinsip-prinsip 
komunikasi orang Bugis. Selanjutnya prinsip ini 
dipegang teguh dalam pengaplikasiannya ketika 
mereka berkomunikasi antarmanusia. 
Dari panngederreng dan Siri' inilah kemudian 





tongeng(berkata benar), nyameng kininnawa 
(berbudi dan sopan). 
 
Strategi Komunikasi Orang Bugis 
Manusia dalam aktivitasnya senantiasa ingin 
melakukannya secara efektif dan efisien. Untuk 
mencapai hal tersebut, maka dia harus memiliki 
strategi atau teknik-teknik tertentu dalam 
melakukan kegiatan itu. Demikian pula dalam 
berkomunikasi, untuk mencapai komunikasi 
efektif diperlukan strategi atau teknik 
berkomunikasi. Dengan demikian komunikasi 
yang dilakukan dengan strategi yang tepat, akan 
memberikan hasil yang maksimal. Untuk itu, di 
kalangan komunikator Bugis menempuh beberapa 
strategi untuk menyampaikan pesan-pesan 
tertentu. Strategi itu adalah : 1) Mappakkalu' 
atauw, yaitu ketika masyarakat Bugis 
berkomunikasi tidak selalu menyampaikan sesuatu 
informasi dengan cara bahasa langsung. Kadang 
menggunakan bahasa-bahasa simbol, atau 
perumpamaan. 2) Tettakeng Ada/Ada 
Mappannesssa yaitu, Strategi berkomunikasi 
dilakukan  dengan membangun wacana dengan 
memberikan berbagai penjelasan rincian terhadap 
suatu permasalahan yang dibahas. Sehingga 
dengan rincian dan uraian tersebut, permasalahan 
yang semula kabur atau kurang jelas menjadi terang 
dan terlihat dengan jelas duduk 
persoalannya.Dalam strategi ini, di kenal(a) Pandai 
merangkai dan bertutur kata (macca pinru ada); (b) 
pandai menanggapi dan menjawab pertanyaan 
(maccaduppai ada). 3)  Sipalennerengyaitu strategi 
komunikasi di mana kedua belah pihak saling 
terbuka memaparkan masing-masing kebenaran 
informasinya. 4) Malampe’ tangnga’ (berpikir 
panjang), strategi dalam mengkomunikasikan 
kebenaran selalu disertai dengan keberanian 
(warani) akan tetapi semuanya harus pula 
dipikirkan terlebih dahulu akibat yang akan 
ditimbulkan dari informasi tersebut, yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang. 5) Iyalenngi 
Olonayaitustrategi komunikasi yang didahului 
oleh penciptaan situasi kondusif dengan cara 
memberikan sesuatu, baik berupa untaian kalimat, 
maupun berupa benda, yang menjadi kesenangan 
komunikan atau audience. 6) Paddekkoq 
Bicara/Panggeppaq 
Jurnal Al-Kalam Volume 1 Nomor 1 Tahun 2014 
 
Perilaku Komunikasi Orang Bugis  H. Abd. Rasyid M 
 
19 
Bicara/pappatunruqadalah teknik dalam rangka 
untuk membungkam lawan komunikasi. Teknik ini 
biasanya digunakan dalam debat kusir yang 
berkepanjangan, dimana komunikan menunjukkan 
sifat-sifat arogansinya. 7) Ma’bonga Deceng 
(Senda Gurau yang Baik) adalah strategi 
komunikasi yang digunakan pada situasi tidak 
formal dan cara berkomunikasipun menjadi tidak 
serius. Maqbonga Deceng biasanya dilakukan 
dengan a) mengatakan yang bukan sesungguhnya, 
b) cerita humor, c) pengalaman pribadi, dan d) 
menggunakan objek lawan komunikasi. 8) 
Mappesaqbiq, yaitu strategi orang Bugis yang 
akan melakukan suatu kegiatan atau hajatan 
(misalnya perkawinan) maka terlebih dahulu 
niatnya itu disampaikan kepada orang-orang di 
sekitarnya. 9) Mangkeq Ada adalah strategi yang 
biasa dilakukan dalam rangka dalam masyarakat 
Bugis dengan memanfaatkan nama kebesaran 
seseorang sebagai rujukan dalam rangka mencapai 
tujuan komunikasinya. Biasanya pesan yang 
disampaikan diikuti oleh sumber rujukan pesan 
yang disandarkan pada vigur tertentu yang 
memiliki pengaruh, yang sebenarnya pesan tidak 
pernah diucapkan oleh sumber. Hal ini hanya 
dibuat-buat oleh komunikator untuk membangun 
keyakinan. 10) Mappangessi adalah  strategi 
komunikasi ini, komunikator selain bertindak 
sebagai pihak ketiga yang masuk di antara dua 
peran yang sedang berbeda pendapat.  11) 
Mappalettu Ada yaitumenyampaikan informasi 
kepada seseorang tanpa mereformulasi pesan itu 
(original). Mappalettu ada adalah bentuk strategi 
komunikasi yang dibangun dengan menggunakan 
orang ketiga sebagai media pengantar informasi 
antara pihak pertama ke pihak kedua. Informasi 
yang disampaikan diharapkan tidak diubah oleh 
pihak ketiga baik menambah ataupun 
menguranginya (original). Sehingga informasi yang 
tiba di pihak kedua sama dengan apa yang 
diinformasikan oleh pihak pertama. 12) 
mapparere, strategi berkomunikasi orang Bugis 
dengan cara menggunakan teknik sindiran. 
Informasi yang disampaikan tidak langsung kepada 
yang bersangkutan tetapi informasi itu dilontarkan 
begitu saja atau ditujukan kepada orang lain. 
Namun demikian orang yang sesungguhnya dituju 
akan juga merasa jika sesungguhnya pesan itu 
diperuntukkan padanya. 13) Makkutana 
Datu/Arung/Puang adalah strategi ini 
digunakan oleh seorang komunikator pada saat 
melakukan dialog, akan tetapi jawabansebenarnya 
telah diketahui oleh komunikator/pemimpin. 14) 
Belle Patuo/ Belle Perru Strategi yang 
digunakan dengan perkataan dusta yang 
diharapkan dapat menciptakan kedamaian dan 
menyelamatkan seseorang dari situasi yang 
mengancam kehidupannya.Belle dapat 
diidentifikasi menjadi 3 macam, yakni : a) Belle 
assitinajang; b) Mabbelle; c) Belle Patuo.  
 
Etika Komunikasi Antar manusia dalam Islam 
Etika menurut istilah Islam, dikenal dengan 
akhlak. Kata ini mengandung arti budi pekerti, 





“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung ”(QS. Al-Qalam: 4). 
 
Secara fundamental, Islam mengenal 2 jenis 
bentuk komunikasi manusia. Satu bentuk 
merupakan komunikasi arah vertikal, yakni 
komunikasi yang dilakukan seorang hamba kepada 
pencipta (khalik)-nya, dalam bentuk hubungan 
antara manusia dengan Allah swt. sebagai wujud 
pengabdian hamba kepada Allah swt. Komunikasi 
yang berlangsung secara vertikal ini disebut sebagai 
hablun min-Allah atau hablun ma'a-al-khaliq. 
Kedua adalah komunikasi yang terjadi antara 
manusia dengan manusia lainnya. Komunikasi ini 
terjadi secara horizontal dalam interaksi manusia 
sebagai makhluk sosial. Komunikasi tersebut 
dalam Islam dikenal sebagai hablun min-annas. 
Adapun komunikasi dengan sesama manusia 
(Hablun min an-nas) dilakukan dengan cara verbal 
dan non-verbal, yakni dengan menggunakan 
bahasa dan isyarat sebagai alat ungkapannya. 
Isyarat-isyarat badaniyah yang merupakan 
komunikasi non-verbal yang berfungsi untuk 
mempertegas kata-kata yang digunakan dalam 
berkomunikasi dan penggunaannya lebih banyak 
dibandingkan dengan bahasa yang menggunakan 
kata-kata (verbal). Adapun lingkungan digunakan 
sebagai faktor untuk memperkuat makna 
komunikasi sehingga pesan yang disampaikan 
bukan hanya dimengerti, tetapi juga dihayati dan 
selanjutnya mengubah perilaku penerima pesan. 
Selain hal-hal tersebut, berikut ini dikemukakan 
beberapa etika dalam berkomunikasi yang 
diperintahkan dan yang dilarang dalam agama 
Islam berdasarkan dalil yang bersumber dari al-
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Qur'an dan al-Hadits. Etika itu meliputi:  1) 
Menjaga Lidah; 2) Menggunakan kalimat yang 
lembut dan santun; 3) Menggunakan Kalimat yang 
Layak dan tidak berlebihan; 4)  Jelas, tepat dan 
terbuka; 5)  Selektif (waspada); 6) Jujur dan berani; 
7) Perkataan Keji dan Senda Gurau; 8) Berbohong 
dan Bohong yang Dibolehkan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan dalam disertasi ini, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Landasan perilaku komunikasi orang Bugis 
adalah Konsep adat pangngaderreng dengan 
siri' na pesse sebagai driving force-nya (daya 
pendorong), pada hakekatnya berisi ajaran 
keharusan menjunjung harkat martabat 
manusia, merupakan kearifan lokal yang 
menjadi landasan utama dalam berperilaku, 
terutama dalam berkomunikasi sesama 
manusia. Hal ini menyebabkan orang Bugis 
dalam berkomunikasi senantiasa berorientasi 
hubungan sipakatau (saling memanusiakan), 
sipakalebbi (saling memuliakan/menghargai), 
sipakainge' (saling mengingatkan), sipakario-rio 
(saling menggembirakan), siamasei (sayang-
menyayangi), dan siasseajingeng (kekeluargaan). 
2. Strategi komunikasi orang Bugis sangat 
mengedepankan prinsip keterbukaan dalam 
berbagai hal. Dalam melakukan komunikasi 
antarmanusia orang Bugis menerima siapa saja 
yang datang padanya tanpa bersikap 
mencurigai, tetapi selalu menaruh atau 
menunjukkan harapan positif (madeceng kapang) 
kepada setiap orang. Sebab bagi orang Bugis, 
setiap orang akan membawa suatu kebajikan 
pada dirinya. Dalam penerapannya, ia 
senantiasa menggunakan strategi: Mappakkalu' 
atauw, Tettakeng Ada/Ada Mappannesssa, 
Sipalennereng, Malampe’ tangnga’, Iyalenngi Olona, 
Paddekkoq Bicara/Panggeppaq 
Bicara/pappatunruq, Ma’bonga Deceng, 
Mappesaqbiq, Mangkeq Ada,Mappangessi, 
Mappalettu Ada, Mapparere, Makkutana 
Datu/Arung/Puang, Belle Patuo / Belle Perru. 
3. Ajaran Islam sangat berperan dalam 
membangun etika komunikasi Orang Bugis. 
Orang Bugis menggunakan tatakrama 
menghargai orang lain dengan berlandaskan 
prinsip kejujuran dan ucapan yang selaras 
dengan perbuatan, yakni taro ada taro gauq 
(satunya kata dan perbuatan). Perilaku yang 
demikian sejalan dengan prinsip Islam, yang 
menekankan pentingnya menjaga ucapan, 
demikian pula dengan budaya Bugis yang 
menekankan “adaemmi nariyaseng tau" (manusia 
hanya bisa dipandang berdasarkan ucapannya).  
 
Implikasi  
Secara teoritis, kajian ini dilakukan pada tiga 
disiplin ilmu, yaitu perilaku etnis, agama dan ilmu 
komunikasi. Mengkaji perilaku komunikasi orang 
Bugis bertitik tolak pada pendapat-pendapat yang 
ada di lapangan, kajian naskah dan literatur-
literatur yang relevan. Mengkaji permasalahan 
dalam penelitian ini, peneliti mencoba melakukan 
pendekatan integral dari ketiga disiplin tersebut. 
Dalam tataran itu, penulis mengajukan konseptual 
teoritis dalam komunikasi seperti keterbukaan 
(openness), kepekaan (empathy), sportif (supertiveness) 
dan kesamaan (similiarity), daya tarik. Tentunya 
konsep-konsep ini dapat dikembangkan lebih luas 
dalam mengkaji penelitian komunikasi etnis secara 
lebih terperinci.  
Hal lain bahwa dalam mengkaji perilaku 
komunikasi orang Bugis yang secara praktis 
mengandung materi yang mamsih diperlukan dan 
masih relevan dalam tataran hubungan 
antarmanusia. Hal itu sejalan dengan tuntunan 
Islam untuk memelihara hubungan silaturrahim 
antar sesama manusia (hablum min-annas). 
Kemampuan membawakan dan menempatkan diri 
tercermin pada kemampuan berkomunikasi 
dengan masyarakat di mana ia berada dengan 
mengedepankan keterbukaan yang didasari prinsip 
manini (kewaspadaan), lempu' (kejujuran), getteng 
(keteguhan), warani (keberanian), assitinajang 
(kepatutan), ada-tongeng (perkataan ya benar), dan 
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